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BAB II
KAJIAN SEMANTIK TERM MISKIN DALAM AL-QUR’AN
A. Term Miskin
Miskin (مسكين) berasal dari kata سكن. Dalam mu’jam al-maqaayiis fi al-lughah dikatakan bahwa sakana يدل على خلاف الاضطراب والحركة :(سكن) (menunjuk pada ketenangan dan diam). Sedangkan سكون, bentuk mashdar dari سكن, dalam Mu’jam Mufradaat Alfaazh al-qur’an diartikan ثبوت الشئ بعد تحرك (tetap atau diamnya sesuatu setelah bergerak). Sementara itu miskin dalam Qaamuus al-Muhiith diartikan dengan من لاشيءله, أوله مالايكفيه, أوأسكنه الفقر (orang yang tidak memiliki sesuatu, atau memiliki sesuatu tetapi tidak mencukupinya, atau orang yang dibuat diam, oleh kefakiran). Bisa juga berarti الذّ ليل والضعيف (orang yang hina dan lemah).

Dalam buku Teologi kaum tertindas dijelaskan bahwa dalam Lisaan al-‘Arab disebutkan, وقيل الذي لاشيءله يكفي عياله   المسكين الذي لاشيءله(miskin adalah orang yang tidak memiliki apa-apa. Ada juga yang mengatakan, miskin adalah orang yang tidak memiliki sesuatu yang dapat mencukupi kebutuhannya), kemudian disebutkan pula perbedaan pendapat para pakar tentang siapa yang lebih baik keadaan ekonominya antara fakir dan miskin. Ada yang berpendapat fakir lebih baik keadaannya dari miskin. Menurut pendapat ini fakir adalah orang yang memiliki sesuatu yang dapat menutupi sebagian kebutuhannya. Ada juga yang berpendapat sebaliknya, miskin lebih baik keadaannya ketimbang fakir. Pendapat inilah yang kemudian dipilih oleh Ibnu Manzhuur, pengarang Lisan al-‘Arab, dengan alasan:

Pertama, berkenaan orang miskin Allah berfirman: أمّا السّفينة فكانت لمساكين     يعملون فى البحر (QS. al-Kahfi/18:79). Disini Allah mengabarkan bahwa mereka adalah orang-orang miskin dan bahwa mereka memiliki bahtera yang secara umum masih dapat dipergunakan.
Kedua, berkenaan orang fakir Allah berfirman:    
(((((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((( ((((((( (((( (( (((((((((((((( ((((((( ((( (((((((( (((((((((((( ((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((((( (( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ( ((((( (((((((((( (((( (((((( (((((( (((( ((((( ((((((( (((((     
“Keadaan yang diberitakan Allah tentang kaum fukara berbeda dengan keadaan yang diberitakan tentang kaum miskin. Seperti kita lihat, keadaan kaum miskin lebih baik, mereka memiliki sesuatu yang dapat dijadikan jalan usaha  (QS. al-Baqarah/2:273).

Kata سكن dengan segala derivasinya dalam al-Qur’an terulang sebanyak 69 kali. Tentunya tidak semua bermakna orang miskin. Adapun yang bermakna orang miskin terdapat 23 ayat dan disampaikan dalam term-term berikut:

1) مسكين, term ini terdapat dalam dua ayat, al-Baqarah/2:184 dan al-Qalam/68:24;

2) مسكينا, term ini terdapat dalam tiga ayat, al-Mujaadilah/58:4, al-Insaan/76:8 dan al-Balad/90:16;
3)  المسكين, term ini terdapat dalam enam ayat, al-Haaqqah/69:34, al-Mudatstsir/74:44, al-Fajr/89:18, al-Maa’uun/107:3; al-Israa’/17:26, dan al-Ruum/30:38;

4) مساكين, term ini terdapat dalam tiga ayat, al-Maaidah/5:89, 95 dan al-Kahfi/18:79;

5) المساكين, term ini terdapat dalam sembilan ayat, al-Baqarah/2:83, 177, 215, al-Nisaa’/4:8, 36, al-Anfaal/8:41, at-Tawbah/9:60, al-Nuur/24:22, dan al-Hasyr/59:7.
Dari 23 ayat tersebut, ayat yang menyebut orang miskin sebagai pihak yang harus dibantu kehidupan ekonominya sebanyak 21 ayat, yaitu al-Baqarah/2:83, 177, 184, 215, al-Nisaa’/4:8, 36, al-Maa’idah/5:89, 95, al-Anfaal/8:41, at-Tawbah/9:60, al-Israa’/17:26, an-Nuur/24:22, ar-Ruum/30:38, al-Mujaadilah/58:4, al-Hasyr/59:7, al-Haaqqah/69:34, al-Mudatstsir/74:44, al-Insaan/76:8, al-Fajr/89:18, al-Balad/90:16 dan al-Maa’uun/107:3.

Berikut komposisi term-term miskin dalam al-Qur’an berdasarkan penjelasan paragraf di atas:

1. Term  مسكين  
Term ini terdapat dalam ayat al-Baqarah/2:184.
· QS. al-Baqarah/2:184.

Dalam mushhaf surat al-Baqarah adalah surat ke-2. Sedangkan berdasarkan kronologis nuzuulnya ia turun setelah surat al-Muthaffifiin (83) sebelum surat al-Anfaal (8). Surat ini termasuk kelompok surat Madaniyyah. Isi kandungannya, selain masalah keimanan dan hukum-hukum, juga berisi kisah-kisah.

(((((((( (((((((((((( ( ((((( ((((( (((((( (((((((( (((( (((((( (((((( (((((((( ((((( ((((((( (((((( ( ((((((( ((((((((( ((((((((((((( (((((((( ((((((( ((((((((( ( ((((( (((((((( ((((((( (((((( (((((( ((((( ( ((((( (((((((((( (((((( (((((( ( ((( ((((((( ((((((((((( ((((( 
 “(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barang siapa diantara kamu ada yang sakit/dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) : memberi makan seorang miskin. Baran siapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih bagi baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui”.
Ayat 184 dari surat al-Baqarah ini merupakan salah satu kelompok yang secara umum berisi tentang penjelasan puasa, keenam ayat tersebut adalah mulai ayat 183 sampai ayat 188.
Pada ayat sebelumnya berisi tentang kewajiban untuk berpuasa sebagaimana telah diwajibkan atas orang-orang sebelumnya agar bertaqwa.

Seperti terlihat dari ayat tersebut, bahwa kewajiban berpuasa tersebut tidak dibebankan sepanjang tahun, tetapi hanya beberapa hari tertentu, itu pun masih harus melihat kondisi kesehatan dan keadaan kalian. Maka barang siapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan, maka sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya membayar fidyah, memberi makan seorang miskin.
 Artinya sebanyak makanan seorang miskin setiap hari yaitu satu mud dari makanan pokok penduduk negeri.
 Ada suatu riwayat yang menceritakan Anas bin Malik di saat dia sudah lemah mengerjakan puasa. Maka dibuatnyalah makan roti satu periuk besar, lalu diberinya makan 30 orang miskin.
 Pada mulanya orang yang menghendaki puasa, ia boleh puasa; dan orang yang tidak ingin puasa, maka ia memberi makan seorang miskin sebagai ganti dari puasanya.
 Kemudian mereka dirangsang untuk melakukan kebajikan di dalam memberi makanan orang-orang miskin ini secara mutlak.

2. Term   مسكينا
Term ini terdapat dalam tiga ayat yaitu QS. al-Mujaadilah/58:4, al-Insaan/76:8 dan al-Balad/90:16.

a. QS. al-Mujaadilah/58:4

Dalam mushhaf surat al-Mujaadilah adalah surat ke-58. Sedangkan berdasarkan kronologis nuzuul-nya ia turun setelah surat al-Munaafiquun (63) sebelum surat al-Hujurat (49). Surat ini termasuk kelompok surat Madaniyyah (diturunkan di Madinah). Isi kandungannya tentang masalah hukum.

((((( (((( (((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((((((( ((( (((((( ((( ((((((((((( ( ((((( (((( (((((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ( ((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((((( ( (((((((( ((((((( (((( ( (((((((((((((((( ((((((( ((((((( (((   
“Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi makanan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih”.
Ayat yang sebelumnya surat ini menguraikan secara gamblang keburukan zhihaar dan keharamannya, ayat 3-4 menguraikan apa yang harus dilakukan oleh siapapun yang men-zhihaar istrinya.
Ayat ke-3 menyatakan: Dan adapun orang-orang yang men-zhihar istri-istri mereka, kemudian mereka kembali dengan apa yang telah mereka ucapkan, maka memerdekakan seorang budak sebelum keduanya bersentuh, sampai akhir ayat ke-3. Barang siapa yang tidak mendapatkan maka berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya bersentuh. Maka siapa yang tidak mampu maka wajib memberi makanan enam puluh orang miskin sertiap orang miskin sekali makan yang mengenyangkan.
 Dalam terjemahan tafsir Jalalain oleh Bahrun Abu Bakar, ayat  فاطعم ستّين مسكينا bermakna mewajibkan atasnya, yakni sebelum keduanya bercampur kembali sebagai suami istri; untuk tiap-tiap orang miskin satu mud makanan pokok negeri orang yang bersangkutan. Kesimpulan hukum ini berdasarkan pemahaman menyamakan pengertian yang mutlak dengan yang Muqayyad.

Dari sini diperoleh wawasan bahwa فصيام شهرين, تحرير رقبة        dan        فاطعام ستين مسكينا adalah hanya sebuah bentuk kaffaraah yang dalam konteks ini adalah menzhihar seorang isteri. Dalam konteks ini ayat فاطعام ستّين  مسكينا merupakan alternatif terakhir dari sebuah kesalahan. Allah menetapkan kemerdekaan budak dan mensejahterakan orang miskin melalui berbagai jenis kaffaraah ini.
b. QS. al-Insaan/76:8
Dalam mushhaf surat al-Insaan adalah surat ke-76. Sedangkan berdasarkan kronologis nuzuul-nya ia turun setelah surat ar-Rahman (55) sebelum surat at-Thalaq (65). Surat ini termasuk kelompok surat Madaniyyah.

((((((((((((( (((((((((( (((((( (((((((( (((((((((( (((((((((( (((((((((( (((   
“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan”.

Al-Abraar yang dilukiskan sifat-sifatnya oleh ayat-ayat sebelumnya, tidak hanya melakukan hal yang disebut sebelum ini tetapi mereka juga melakukan kegiatan lain yang bersifat sunnah. Ayat diatas menyatakan: Dan mereka memberi makanan atas kesukaannya terhadap makanan itu, yakni kendati ia menginginkan makanan itu namun mereka memberinya kepada orang miskin yakni yang butuh, dan anak yatim dan orang yang ditawan.
 Ayat ini menggambarkan perasaan yang baik, lembut dan bagus yang tercermin dalam tindakan memberi orang-orang miskin, padahal dia sendiri mencintainya karena membutuhkannya.

Kesimpulannya ialah bahwa ibadah Allah itu adalah orang pemurah. Sehingga makanan yang sedang diperlukannya, dengan senang hati diberikannya kepada orang miskin, anak yatim dan orang tawanan. Pemurah timbul karena hati terbuka, karena percaya bahwa Tuhan akan mengganti dengan yang baru.

Yang dimaksud ويطعمون الطّعام على حبّه pada ayat ini adalah, dhamir hi ini merujuk kepada makanan, yakni mereka memberi makanan orang miskin dengan makanan kesukaan mereka, semakna dengan apa yang disebutkan oleh firman Allah SWT dalam ayat lain:

واتى المال على حبّه
“Dan memberikan harta yang disukainya”.
c. QS. al-Balad/90:16

Dalam mushhaf surat al-Balad adalah surat ke-90. Sedangkan berdasarkan kronologis nuzuul-nya ia turun setelah surat Qaaf (50) sebelum surat at-Thaariq (86). Surat ini termasuk kelompok surat Makiyah (diturunkan di Mekah).

(((( (((((((((( ((( (((((((((( ((((   
“Atau orang miskin yang sangat fakir”.
Ayat 15 dan ayat 16 pada surat ini menjelaskan siapa yang seharusnya mendapat prioritas untuk memperoleh makanan itu (فى يوم ذي مسغبة).  Mereka adalah anak yatim, yang ada hubungan kedekatan atau orang miskin yang sangat fakir. Penjelasan tentang jalan mendaki yang sukar beserta tabiatnya pada ayat 12 dimulai dengan kondisi khusus yang dihadapi dakwah Islam dan amat membutuhkan pemecahan. Yaitu, membebaskan perbudakan yang menyengsarakan, memberi makanan kepada orang-orang lemah.

Ayat 11-18 ini turun ketika Islam di Mekah masih terkepung. Pada waktu itu perbudakan merupakan fenomena umum di Jazirah Arabiah.
 Dari sini dapat kita pahami bahwa yang menjadi prioritas utama dalam menempuh jalan yang mendaki lagi sukar adalah membebaskan perbudakan atau memberi makan pada hari kelaparan, kepada anak yatim yang ada hubungan kerabat atau orang miskin yang sangat fakir.
Kata مسكين, terambil dari kata سكن yang berarti menetap, tidak bergerak, tunduk, hina, dan lemah.

Dalam Tafsir al-Mishbaah karya Quraish Shihab dijelaskan dua jenis orang miskin. Pertama, adalah yang tidak memiliki sesuatu tidak pula mampu berusaha karena lemahnya. Kedua, adalah yang tadinya memiliki harta benda, tetapi habis karena keborosannya atau karena kemalasannya atau karena perjudian atau penipuan.

Yang dimaksud اومسكينا ذامتربة adalah karena amat miskinnya hanya beralaskan tanah.

3. Termالمسكين   
Term ini terdapat dalam enam ayat, al-Haaqqah/69:34, al-Mudatstsir/74:44, al-Fajr/89:18, al-Maa’uun/107:3; al-Israa’/17:26 dan ar-Ruum/30:38.
a. QS. al-Haaqqah/69:34

Dalam mushhaf surat al-Haaqqah adalah surat ke-69. Sedangkan berdasarkan kronologis nuzuul-nya ia turun setelah surat al-Mulk (67) sebelum surat al-Ma’aarij (70). Surat ini termasuk kelompok surat Makiyyah.

(((( (((((( (((((( ((((((( ((((((((((((( ((((   
“Dan juga Dia tidak mendorong (orang lain) untuk memberi Makan orang miskin”.

Ayat 30-32 surat ini menggambarkan siksa yang akan dialami oleh para pendurhaka, ayat 33-37 menjelaskan kedurhakaan yang menjadi sebab utama penyiksaan itu. Kedurhakaan tersebut disebabkan karena dia tidak beriman kepada Allah dan tidak mendorong untuk memberi makanannya orang miskin.

Kata يحضّ mengisyaratkan bahwa seseorang hendaknya walaupun dia tidak memiliki sesuatu untuk diberikannya kepada fakir miskin, maka paling tidak dia harus berupaya untuk mendorong orang lain menutupi kebutuhan pokok kaum lemah.

Kalimat   طعام المسكين  mengisyaratkan bahwa fakir miskin dalam konteks ini adalah orang miskin yang hakikatnya memiliki makanannya yang merupakan haknya. Selain itu kalimat tersebut juga mengisyaratkan bahwa siapapun orang yang tidak mampu menyerahkan makanan kepada orang miskin berkewajiban mengingatkan yang mampu menyangkut hak orang miskin itu.
 Adapun orang yang tidak memenuhi kewajiban ini berarti orang tersebut hatinya telah kosong dari rasa kasih sayang kepada sesama hamba Allah.
 Oleh karena tidak ada kepercayaannya kepada Allah yang Maha Agung, dengan sendirinya telah hilang pula kepercayaannya kepada kedamaian hidup sesama manusia atau perikemanusiaan.

b. QS. al-Mudatstsir/74:44
Dalam mushhaf surat al-Mudatstsir adalah surat ke-74. Sedangkan berdasarkan kronologis nuzuul-nya ia turun setelah surat al-Muzzammil (73) sebelum surat al-Fatihah (1). Surat ini termasuk kelompok surat Makiyah.
(((((( (((( (((((((( ((((((((((((( ((((   
“Dan Kami tidak (pula) memberi Makan orang miskin”.

Ayat 43-47 surat ini merupakan suatu rangkaian ayat yang berisi tentang jawaban para pendurhaka atas pertanyaan penghuni surga yang dikemukakan dalam ayat 42.

Dapatlah kita simpulkan semua pengakuan orang-orang yang berdosa itu yaitu; (1) Mereka tidak mengerjakan sembahyang. (2) Mereka tidak ada rasa belas kasihan kepada sesamanya, manusia yang miskin. (3) Tidak ada kemajuan jiwanya dalam hidup. Sebab turut bercakap mempercakapkan soal-soal yang tidak dimengerti atau tidak karuan, dan (4) Mereka mendustakan hari pembalasan.
 
Kata مسكين terambil dari kata  مسكنة  yang berarti kehinaan atau ketundukan. Boleh juga ia berasal dari kata سكن yang berarti tenang atau tidak bergerak. Hal-hal tersebut terjadi akibat kekurangan harta benda atau oleh sebab lain seperti keteraniayaan, kerendahan hati, dan sebagainya. Yang dimaksud oleh ayat 44 di atas adalah tidak menunaikan kewajiban zakat atau keharusan bersedekah.
 Ini merupakan tindakan lanjut dari ketiadaan iman secara keseluruhan dengan identifikasinya sebagai ibadah kepada Allah dalam berbuat baik kepada makhluknya, sesudah diidentifikasi dengan beribadah kepada Allah sendiri.

c. QS. al-Fajr/89:18
Dalam mushhaf surat al-Fajr adalah surat ke-89. Sedangkan berdasarkan kronologis nuzuul-nya ia turun setelah surat al-Lail (92) sebelum surat ad-Dhuhaa (93). Surat ini termasuk kelompok surat Makiyyah. 

(((( ((((((((((( (((((( ((((((( ((((((((((((( ((((   
“Dan kamu tidak saling mengajak memberi Makan orang miskin”.

Ucapan para pendurhaka sebagaimana terbaca pada ayat 15 dan 16 surat ini, dikecam dan disanggah oleh ayat 17 bahwa: sekali-kali tidak demikian!, karena kemuliaan berpangkal dari kebajikan dan ketaatan, demikian juga kehinaan adalah karena kedurhakaan kepada Allah! Sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim, dan lebih dari itu kamu bahkan tidak saling menganjurkan memberi pangan orang miskin–apalagi memberi mereka pangan, padahal kamu memiliki kelebihan yang melimpah.

Islam dalam periode Mekah menghadapi kondisi kerusakan dan ketamakan untuk mengumpulkan harta benda dengan segala cara, yang menimbulkan kekerasan dan kekasaran dalam hati.

d. QS. al-Maa’uun/107:3
Dalam mushhaf surat al-Maa’uun adalah surat ke-107. Sedangkan berdasarkan kronologis nuzuul-nya ia urun setelah surat at-Takaatsur (102) sebelum surat al-Kaafiruun (109). Surat ini termasuk kelompok surat Makiyyah.

(((( (((((( (((((( ((((((( ((((((((((((( (((   
“Dan tidak menganjurkan memberi Makan orang miskin”.

Pada surat Quraish, dijelaskan bahwa Allah SWT memberi anugrah pangan kepada manusia. Sedangkan dalam surat al-Maaa’uun ini Allah mengecam mereka yang berkemampuan, tetapi enggan memberi. Allah berfirman: Apakah engkau telah melihat orang yang mendustakan hari kemudian? Maka itu yang mendorong dengan keras anak yatim, dan tidak senantiasa menganjurkan dirinya dan orang lain memberi pangan buat orang miskin.
 Ayat ini diturunkan berkenaan orang yang bersikap demikian, yaitu al-‘Ash Ibnu Wa’il atau al-Walid Ibnu al-Mughirah.

Ayat di atas semakna dengan apa yang disebutkan di dalam ayat lain yang pernah dibahas melalui firman-Nya:

ولاتحضون على طعام المسكين
“Makna yang dimaksud ialah orang miskin yang tidak mempunyai sesuatu untuk menutupi kebutuhan dan kecukupannya.

Perlu dicatat bahwa walaupun ayat ini berbicara tentang anak yatim, namun maknanya dapat diperluas sehingga mencakup semua orang yang lemah dan membutuhkan pertolongan.

Kata يحض mengisyaratkan bahwa mereka yang tidak memiliki kelebihan apapun tetap dituntut paling sedikit berperan sebagai “penganjur pemberi pangan.”

e. QS. al-Israa’/17:26
Dalam mushhaf surat al-Israa’ adalah surat ke-17. Sedangkan berdasarkan kronologis nuzuul-nya ia turun setelah surat al-Qashash (28) sebelum surat Yunus (10). Surat ini termasuk kelompok surat Makiyyah. Isi kandungannya adalah mengenai masalah keimanan, hukum dan kisah-kisah.
((((((( ((( (((((((((((( ((((((( ((((((((((((((( (((((((( (((((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((   
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros”.
Setelah ayat 23-25 surat ini memberi tuntunan menyangkut ibu bapak, ayat ini melanjutkan dengan tuntunan kepada kerabat dan selain mereka. Allah berfirman: Dan berikanlah kepada keluarga yang dekat akan haknya, dan demikian juga kepada orang miskin walau bukan kerabat dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah menghambur secara boros.
Kata اتوا bermakna pemberian sempurna. Pemberian yang dimaksud bukan hanya terbatas pada hal-hal materi tetapi juga immateri.

Di samping berbakti dan cinta kepada orang tua, hendaklah pula berikan kepada kaum keluarga yang karib itu akan haknya, dan orang-orang miskin dan anak jalanan, orang-orang yang serba kekurangan.
 Al-Qur’an memberikan hak kepada para kerabat dekat, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan yang wajib ditunaikan oleh kaum yang berpunya dengan berinfak.

f. QS. ar-Ruum/30:38
Dalam mushhaf surat ar-Ruum adalah surat ke-30. Sedangkan berdasarkaan kronologi nuzuul-nya ia turun setelah sruat al-Insyiqaq (89) sebelum surat al-Ankabut (29). Surat ini termasuk kelompok surat Makiyyah. Isi kandungannya mengenai masalah keimanan, hukum dan kisah-kisah.

((((((( ((( (((((((((((( ((((((( ((((((((((((((( (((((((( (((((((((( ( ((((((( (((((( (((((((((( (((((((((( (((((( (((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( ((((   
“Maka berikanlah kepada Kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka Itulah orang-orang beruntung”.
Setelah ayat yang sebelumnya surat ini menjelaskan hakikat perolehan rezeki dan bahwa kelapangan dan kesempitan silih berganti, dan bahwa semua itu ditangan Allah, sehingga seseorang hendaknya tidak terlalu risau selama dia berusaha, kini melalui ayat ini Allah memerintahkan Nabi Muhammad SAW sebagai pemimpin umat untuk menyerukan bahwa “maka berikanlah kepada yang terdekat haknya, dan orang miskin serta orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang yang mencuri wajah Allah, dan mereka itulah orang-orang beruntung.”
Ayat diatas berbicara tentang infak yang bersifat sunnah, bukan zakat wajib, karena sasaran yang disebut di sini hanya tiga. Dua diantaranya yang merupakan sasaran zakat, padahal sasaraan zakat terdiri dari delapan kelompok (baca QS. at-Tawbah/9:60).

Allah SWT berfirman, memerintahkan (kepada kaum muslim) agar  memberikan kepada kerabat terdekat mereka akan haknya, yakni berbuat baik dan menghubungkan silaturahmi, juga orang miskin. Yang dimaksud orang miskin ialah orang yang tidak mempunyai sesuatupun untuk ia belanjakan buat dirinya, atau memiliki sesuatu, tetapi masih belum mencukupinya.

4. Termمساكين 
Term ini terdapat dalam dua ayat, al-Maa’idah/5:89 dan 95.
a. QS. al-Maa’idah/5:89

Dalam mushhaf surat al-Maa’idah adalah surat ke-5. Sedangkan berdasarkan kronologis nuzuul-nya ia turun setelah surat al-Fath (48) sebelum surat at-Tawbah (9). Surat ini termasuk kelompok surat Madaniyyah. Isi kandungannya berisi tentang keimanan, hukum-hukum, dan kisah-kisah.
(( ((((((((((((( (((( ((((((((((( (((( ((((((((((((( (((((((( (((((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((( ( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((((( (((( (((((((( ((( ((((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((((( (((( ((((((((( (((((((( ( ((((( (((( (((((( ((((((((( ((((((((( ((((((( ( ((((((( ((((((((( ((((((((((((( ((((( (((((((((( ( (((((((((((((( ((((((((((((( ( ((((((((( ((((((((( (((( (((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((  
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, Maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi Makan sepuluh orang miskin, Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, Maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya)”.
Pada lahirnya ayat ini turun untuk menghadapi kondisi ini-dan sejenisnya-dimana kadang-kadang seseorang bersumpah untuk menjauhi sesuatu yang mubah sebagaimana yang dilakukan oleh beberapa kelompok orang yang mencegah dirinya untuk melakukan sesuatu yang mubah, kemudian dilarang oleh Rasulullah SAW.

Kalau sumpah tadi tidak dapat dipenuhi, atau dilanggar, wajiblah membayar denda, yaitu memberi makan sepuluh orang miskin, dengan makan pertengahan kita sendiri. Misalnya pertengahan ini niscaya menurut kebiasaan di suatu negeri.
 Ada juga yang mengatakan memberi

mereka kemampuan untuk makan.
 Selain itu ada juga yang menyederhanakan untuk setiap orang sebanyak satu mud.
 Serta ada juga yang mengatakan bahwa makanan yang dimaksud ialah standar jenis makanan yang biasa kalian berikan kepada keluarga kalian.
 
Dalam ayat ini denda atau kaffaraah ditingkatkan dari yang paling bawah sampai kepada kekuatan yang paling tinggi. Pertama, memberi makan sepuluh orang miskin, kedua memberi pakaian sepuluh orang miskin dan yang paling terakhir adalah memerdekakan budak. Kalau pun yang paling bawah ini tidak mampu, hendaklah diganti dengan puasa tiga hari.
b. QS. al-Maa’idah/5:95
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (( ((((((((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ( ((((( ((((((((( (((((( (((((((((((( (((((((((( ((((((( ((( (((((( (((( ((((((((( (((((((( ((((( ((((( (((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((((((((( (((( ((((((((( ((((((( (((((((((( (((( (((((( ((((((( (((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((( ( ((((( (((( ((((( (((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( (((( (((((( ( (((((( ((((((( ((( (((((((((( ((((   
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, Maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai had-yad yang dibawa sampai ke Ka'bah atau (dendanya) membayar kaffarat dengan memberi Makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, supaya Dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. dan Barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa”.
Ayat 94-100 pada surat ini berisikan tentang penghormatan Ka’bah sebagai soko guru kehidupan manusia. Ayat 94 pada surat berisi tentang ujian Tuhan kepada kaum muslim yang sedaang mengerjakan ibadah ikhram dengan peraturan yang melarang membunuh binatang buruan. Kemudian bagi orang yang takut kepada Tuhan akan mematuhi peraturan itu sekalipun misalnya orang lain tidak ada yang tahu kalau binatang itu ditangkap.
Ayat 95 pada surat ini mengharamkan orang yang beriman untuk membunuh binatang buruan ketika sedang ikhram. Barangsiapa diantara kamu membunuhnya dengan sengaja maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak yang seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, hal itu adalah sebagai kaffaraah yang pertama. Kemudian tawaran al-Qur’an sebagai kaffaraah yang ke-2 adalah memberi makan orang-orang miskin seimbang dengan harga binatang ternak yang akan diganti dengan binatang yang dibunuhnya tadi, dimana ukuran untuk memberi makanan untuk satu orang fakir miskin sebesar satu mud atau sama dengan kurang lebih 6½ ons gandum atau beras ditambaah lauk-pauknya.
 Kemudian kaffaraah yang terakhir adalah berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkannya.
5. Termالمساكين  
Term ini terdapat dalam sembilan ayat, al-Baqarah/2:83, 177, 215, an-Nisaa’/4:8, 36, al-Anfaal/8:41, at-Tawbah/9:60, an-Nuur/24:22 dan al-Hasyr/59:7.

a. QS. al-Baqarah/2:83

(((((( ((((((((( (((((((( (((((( (((((((((((( (( ((((((((((( (((( (((( ((((((((((((((((((( (((((((((( ((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((( (((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((((( (((( ((((((( (((((((( (((((((( ((((((((((( ((((   
“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling”.
Ayat ini merupakan uraian tentang kedurhakaan Bani Isra’il yang menjadi bukti bahwa merka benar-benar-seperti bunyi ayat yang sebelumnya yaitu ayat 81-82-telah diliputi oleh dosa mereka masing-masing sedangkan orang-orang yang beriman serta orang yang berbuat amal saleh, adalah sebagai penghuni surga.

Ayat 83-86 pada surat ini membicarakan kepada kaum muslim tentang hal-ihwal kaum Yahudi, yang suka melanggar, membangkang, menyeleweng, suka merusak, dan mengingkari janji. Sikap kaum Yahudi yang demikian dipertontonkan kepada kaum muslim sebagai pelajaran.
Quraish shihab dalam tafsir al-Mishbaah memaknai orang-orang miskin sebagai orang-orang yang membutuhkan uluran tangan serta orang yang butuh secara umum.
 Dari sini dapat diketahui bahwa lafadzالمساكين     dimaknai sebagai lafadz ‘am.

Perjanjian Allah dengan Bani Isra’il adalah, “Janganlah mereka menyembah selain Allah, berbuat baik kepada orang tua, sanak kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar”, juga menerima butir selanjutnya dari perjanjian tersebut, yaitu melaksanakan shalat dan menunaikan zakat dengan sempurna. Ajaran shalat dan zakat telah diwajibkan Allah terhadap umat-umat terdahulu. Bani Isra’il pada mulanya menerima baik perjanjian itu. Tetapi kemudian, seperti bunyi ayat diatas yang ditujukan kepada mereka, kamu tidak memenuhi janji itu kecuali sebagian kecil dari kamu, dan redaksi yang terakhir yang ditujukan kepada pihak ke-2 berbunyi “Dan kamu selalu berpaling”.
 Selain itu Allah SWT juga telah memerintahkan pula kepada Bani Isra’il dengan hal yang serupa di dalam surat an-Nisaa ayat 36.
 

b. QS. al-Baqarah/2:177
(((((( (((((((( ((( ((((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((((((( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((((((( (((((((( (((((((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((( (((((((( ((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((((((( (((((((((((((((( ((((( ((((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((( ((((( (((((((((( ( ((((((((((((((( ((( (((((((((((((( ((((((((((((( ((((((( (((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( ((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((((   
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa”.
Melihat redaksi ayat tersebut mengenai pendapat yang lebih baik tentang kepada siapa ayat ini ditujukkan, jawaban yang lebih bijak adalah ayat tersebut ditujukan kepada semua pemeluk agama, karena tujuannya adalah menggarisbawahi kekeliruan banyak diantara mereka yang hanya mengandalkan shalat atau sembahyang saja. Ayat ini bermaksud menegaskan bahwa yang demikian itu bukan kebajikan yang sempurna, dimana di dalam ayat ini dijelaskan mengenai hakikat sebuah kebajikan.

 Nilai yang diharapkan dalam “mendermakan harta”-yang dicintai-kepada kaum kerabat, anak yatim, orang miskin, para musafir, dan peminta-minta, dan kesediaannya membebaskan hamba sahaya. Jawabannya adalah penilaiannya bebas dari sifat laba, kikir, dan nafsu mementingkan diri sendiri.

Kemudian disebutkan pula, kemana saja harta tersebut diberikan, pertama-tama disebut: “Kepada keluarga yang terdekat, anak yatim dan orang-orang miskin. Ibnu Katsir dalam Tafsir Ibnu Katsir memaknai orang-orang miskin sebagai orang yang tidak dapat menemukan apa yang mencukupi kebutuhan sandang, pangan, dan papan mereka. Untuk itu mereka diberi apa yang dapat memenuhi kebutuhan mereka.
 Selain mereka adalah Ibnu Sabil, pengemis, serta hamba sahaya.

c. QS. al-Baqarah/2:215
((((((((((((( (((((( (((((((((( ( (((( (((( (((((((((( ((((( (((((( ((((((((((((((((( ((((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((((((( ( ((((( ((((((((((( (((( (((((( (((((( (((( ((((( (((((((   
“Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya”.

Ibnu Kasir dalam tafsirnya menerangkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan masalah nafkah tatawwu’ (sunat). Selain itu ada yang mengatakan bahwa ayat ini di-nasakh oleh zakat, tetapi pendapat yang terakhir ini masih perlu dipertimbangkan.

Ayat yang membahas tentang infak sebelum ayat ini cukup banyak, berkenaan dengaan adanya pertanyaan ini, infak pada masa-masa permulaan tumbuhnya Islam merupakan sesuatu yang amat vital untuk menegakkan dan membangun kaum muslimin dalam menghadapi kesulitan.

Sebelum turunnya ayat ini banyak beberapa sahabat menanyakan kepada Rasulullah SAW tentang cara mereka berbelanja atau menafkahkan harta dan kepada siapa yang patut diberikan. Dalam pertanyaan mereka menyebut apa yang akan mereka nafkahkan. Maka Tuhan menyuruh menjawab: “Katakanlah: Apa yang akan kamu belanjakan dari kebaikan”. Lalu dilanjutkan kepada siapa. “Untuk ibu bapak, sanak kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan”. Tata urutan itu menghubungkan berbagai golongan manusia. Sebagian dihubungkan dengan pemberi infak dengan hubungan keturunan, sebagian dalam hubungan kekeluargaan, sebagian dalam hubungan kasih sayang, dan sebagian lagi dalm hubungan kemanusiaan terbesar dalam bingkai akidah.
 Kemudian penutup ayat ini berbicara secara umum mencakup siapa dan nafkah apapun selain harta, yaitu dan apa saja kebajikan yang kamu lakukan, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.
d. QS. an-Nisaa’/4:8
Dalam mushhaf al-Nisaa’ adalah surat ke-4. Sedangkan berdasarkan kronologis nuzuul-nya ia turun setelah surat al-Mumtahanah (60) sebelum surat az-Zalzalah (99). Isi kandungannya, selain masalah keimanan dan hukum, juga berisi kisah-kisah.

((((((( (((((( (((((((((((( ((((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((((( ((((((( (((((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((   
“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang baik”.
Setelah ayat sebelumnya surat ini menjelaskan yang wajib menyangkut harta warisan, maka ditetapkanlah dalam ayat ini yang dianjurkan oleh Allah. Mengenai ayat ini terdapat beberapa riwayat yang berbeda-beda dari para ulama’ salaf. Diantaran mereka ada yang mengatakan bahwa ayat ini dihapus oleh ayat-ayat kewarisan yang menentukan batas-batas tertentu untuk ahli waris. Ada pula yang mengatakan bahwa ayat ini muhkamat (berlaku hukumnya, tidak mansukh). Diantaranya lagi ada yang berpendapat bahwa petunjuk ayat ini wajib, dan sebagian lagi berpendapat mustahab, untuk menyenangkan hati ahli waris. Tetapi Hamka dalam tafsir al-Azhar-nya tidak melihat indikasi yang menunjukkan kemansukhan-nya, bahkan dia memandangnya muhkamat dan menunjukkan hukum wajib (memberi bagian kepada uluu al-qurbaa, kerabat yang bukan ahli waris), dalam kondisi-kondisi seperti itulah yang Hamka sebutkan. Alasannya adalah karena melihat kemutlak-an nash-nya di satu sisi dan melihat pengarahan Islam yang bersifat umum tentang tanggung jawab sosial di sisi lain. Ini merupakan urusan di luar bagian-bagian ahli waris yang sudah ditentukan besar kecilnya dalam ayat-ayat berikutnya dalam kondisi apapun.

e. QS. an-Nisaa’/4:36
((((((((((((( (((( (((( ((((((((((( ((((( ((((((( ( ((((((((((((((((((( (((((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( ((((((((((( ((( (((((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((((( ( (((( (((( (( (((((( ((( ((((( ((((((((( (((((((( ((((   
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”.
Syariat dan pengarahan-pengarahan manhaj Allah hanya bersumber dari satu sumber saja, dan bertumpu pada satu tumpuan pula. Ia bersumber dari akidah kepada Allah, dan bertumpu pada tauhid secara mutlak yang merupakan indikasi akidah ini. Oleh karena itu, saling berhubunganlah antara sebagian syariat dan pengarahan ini dengan sebagian yang lain, berjalin berkelindan, dan sulit memisahkan sebagiannya dari sebagian yang lain.

Perlu diperhatikan dalam ayat ini bahwa pengarahan untuk berbuat baik dan berbakti ini dimulai dengan berbuat baik dan berbakti kepada kerabat secara khusus ataupun secara umum. Kemudian mengembangkan dan meluas areanya hingga kepada keluarga kemanusiaan yang besar, yang memerlukan bantuan dan pemeliharaan. Maka dari ayat ini akan diperoleh dua manhaj Islam. Manhaj yang pertama adalah sesuai dengan fitrah dan berjalan seiring dengannya. Maka, rasa kasih sayang dan rasa kebersamaan yang pertama dimulai di dalam rumah tangga, dalam keluarga yang kecil. Kemudian, manhaj yang kedua sesuai dengan metode pembangunan masyarakat Islam, yang meletakkan tanggung jawab sosial dimulai dari lingkup keluarga, kemudian meluas ke lingkup masyarakat.

f. QS. al-Anfaal/8:41
Dalam mushhaf al-Anfaal adalah surat ke-8. Sedangkan berdasarkaan kronologis nuzuul-nya ia turun setelah surat al-Baqarah (2) sebelum surat Ali Imran (3). Surat ini termasuk kelompok surat Madaniyyah. Isi kandungannya, selain masalah keimanan dan hukum, juga berisi kisah-kisah.
(((((((((((((( ((((((( ((((((((( (((( (((((( (((((( (( ((((((((( (((((((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((((((( ((( ((((((( ((((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((((( ((((((((( (((((( ((((((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((((((( ( (((((( (((((( ((((( (((((( ((((((( ((((   
 “Ketahuilah, Sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, Maka Sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul, Kerabat rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil, jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqaan, Yaitu di hari bertemunya dua pasukan. dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”.
Ayat ini membahas tentang cara pembagian ghanimah, dimana ayat ini merupakan ayat peralihan dari uraian tentang orang-orang kafir yang pada ayat-ayat sebelumnya diancam jika mereka kembali memerangi kamu pasti akan dikalahkan, dan tentu saja jika demikian akan ada lagi harta rampasan perang, untuk itu sangat wajar jika kali ini al-Qur’an kembali lagi menguraikan tentang harta rampasan perang, yang pada awal ayat ini telah disinggung secara sepintas.

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini membatalkan ayat pertama surat ini. Tetapi kecenderungan ulama dewasa ini menolak paham adanya ayat-ayat yang dibatalkan hukumnya oleh ayat lain. Memang, lebih tepat untuk menyatakan bahwa ayat ini merinci pesan ayat pertama.

Secara umum hukum Islam yang terkandung di dalam nash al-Qur’an adalah mengembalikan empat per lima harta rampasan kepada para peserta perang. Lalu, membagikan seperlimanya sebagaimana yang dilakukan Rasulullah dan imam-imam kaum muslimin yang menegakkan syariat Allah dan berjihad di jalannya sepeninggal beliau untuk “Allah dan Rasul-Nya, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnu sabil. Hal ini sesuai dengan kebutuhan riil ketika terdapat harta rampasan itu dan ketentuan ini sudah mencukupi.
”Adapun pengarahan abadi sesudah itu, adalah apa yang dikandung pada bagian terakhir ayat itu.”
g. QS. at-Tawbah/9:60
Dalam mushhaf at-Tawbah adalah surat ke-9. Sedangkan berdasarkan kronologis nuzuul-nya ia turun setelah surat al-Maidah (5) sebelum surat an-Nashr (110). Surat ini termasuk kelompok surat Madaniyyah. Isi kandungannya, selain masalah keimanan dan hukum, juga berisi kisah-kisah.
((((((( (((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((((((( ((((((((((( ((((( ((((((((((( (((((((((((((((( ((((( ((((((( (((( (((((((( (((((((((( ( ((((((((( ((((( (((( ( (((((( ((((((( ((((((( ((((  
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.
Ayat ini merupakan dasar pokok menyangkut kelompok-kelompok yang berhak mendapat zakat. Para ulama berbeda pendapat dalam memahami masing-masing kelompok.

Selanjutnya ulama bahasa demikian juga fiqih berbeda pendapat tentang makna fakir dan miskin.
 Sayyid Quthb dalam Tafsir fi Zhilal al-Qur’an memaknai orang fakir sebagai orang-orang yang mendapatkan penghasilan tetapi tidak mencukupi kebutuhan hidupnya. Sedangkan orang miskin juga seperti itu, tetapi mereka tabah hati sehingga tidak menampakkan kebutuhannya dan tidak mau meminta-minta.
 Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam Jalaluddin as-Suyuthi dalam tafsir Jalalain memaknai Fukara’ sebagai orang yang tidak dapat menemukan peringkat ekonomi yang dapat mencukupi mereka dan orang miskin sebagai orang yang sama sekali tidak dapat menemukan apa-apa yang dapat mencukupi mereka.

Sesungguhnya kaum fakir miskin disebutkan lebih dahulu dalam ayat ini dari pada golongan yang lain, karena mereka lebih memerlukannya ketimbang golongan lain, menurut pendapat yang terkenal, juga mengingat hajat dan keperluan mereka yang sangat mendesak.

h. QS. an-Nuur/24:22
Dalam mushhaf at-Taubah adalah surat ke-24 sedangkan berdasarkan kronologis nuzuul-nya ia turun setelah surat al-Hasyr (59) sebelum surat al-Hajj (22). Surat ini termasuk kelompok surat Madaniyyah.

(((( (((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( ((( (((((((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((((((((( ((( ((((((( (((( ( ((((((((((((( (((((((((((((((( ( (((( ((((((((( ((( (((((((( (((( (((((( ( (((((( ((((((( ((((((( ((((   
“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka mema'afkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Ayat ini turun menyangkut Sayyidina Abu Bakar ra dan orang-orang yang enggan memberi bantuan kepaada yang butuh.
 Ayat 22 ini memberi ingat kepada orang-orang yang beriman supaya jangan meninggalkan sikap yang adil karena kemurkaan kepada seseorang. Di ceritakan tersinggunglah hati Abu Bakar setelah diketahuinya bahwa diantara orang-orang yang turut terlibat di dalam memfitnah putrinya ialah orang yang selama ini dibantu hidupnya karena kemiskinannya. Karena perasaan yang tersinggung itu beliau bersumpah tidak lagi akan memberi belanja mereka. Maka datanglah ayat ini memberi teguran kepada Abu Bakar.

i. QS. al-Hasyr/59:7
Dalam mushhaf al-Hasyr adalah surat ke-59. Sedangkan berdasarkan kronologis nuzuul-nya ia turun setelah surat al-Bayyinah (98) sebelum surat an-Nuur (24).

(((( (((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( (((((((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((((((( (((( (( ((((((( ((((((( (((((( (((((((((((((( ((((((( ( (((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((( ((((((((( (((((( (((((((((((( ( ((((((((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((((((((( (((   
 “Apa saja harta rampasan (fai’) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya”.
Ayat ini menjelaskan tentang hukum fai’ secara terperinci. Ia memberikan penjelasan tentang sebab pembagian itu, dan meletakkan kaidah dalam sistem ekonomi dan sosial dalam masyarakat muslim.

Pada masa Rasul SAW harta fai’ dibagi menjadi dua puluh lima bagian. Dua puluh bagian menjadi milik Rasul SAW. Beliau salurkan sesuai kebijaksanaan beliau, baik untuk diri dan keluarga yang beliau tanggung maupun selain mereka. Sedang lima bagian sisanya dibagikan sebagaimana pembagian ghanimah yang disebut dalam QS. al-Anfaal/8:41. Setelah Rasul SAW wafat, maka apa yang menjadi hak Rasul-menurut pandangan Imam Syafi’i-dibagikan kepada mujahidin yang bertugas membela negara, dan menurut pendapat yang lain, disalurkan untuk masyarakat umum berdasarkan prioritas kepentingan dan kebutuhannya. Adapun bagian Rasul dari ghanimah maka ulama sepakat bahwa ia dibagikan untuk kepentingan kaum muslimin.
 Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Amr dan Ma’mar, dari az-Zuhri, dari Malik Ibnu Aus Ibnu al-Hasan, dari Umar ra yang mengatakan bahwa dahulu harta Bani Nadhir termasuk harta fai’ yang diberikan oleh Allah kepada Rasul-Nya, yaitu harta yang dihasilkan oleh kaum muslim tanpa menyerahkan seekor kuda pun dan juga tanpa menyerahkan seekor unta pun untuk menghasilkannya. Maka harta fai’ itu secara bulat untuk Rasulullah SAW, dan tersebutlah bahwa beliau SAW membelanjakan sebagian darinya untuk nafkah pertahun keluarganya. Kemudian pada kesempatan yang lain Umar ra mengatakan untuk keperluas hidup pertahun keluarganya. Sedangkan sisanya beliau belanjakan untuk keperluan peralatan dan senjata di jalan Allah SWT.
 
1. Synonim Term Miskin dalam al-Qur’an
2. فقير
Kata فقير disini merupakan sinonim dari kata  مسكين. Yang dimaksud dengan sinonim di sini adalah kata lain dalam al-Qur’an yang juga menunjuk orang miskin,  tetapi secara bentukan kata bukan terbentuk dari kata  سكن.

Fakir (فقير) berasal dari kata فقر. Abad Badruzaman dalam bukunya Teologi Kaum Tertindas mengutip dari Mu’jam Mufradaat mengenai makna ini, kata ini mempunyai empat makna: Pertama, adanya kebutuhan primer. Kedua, tidak adanya penghasilan. Ketiga, kefakiran jiwa, dan Keempat, menggantungkan diri kepada Allah. Pada asalnya, demikian al-Isfahanii, kata  الفقير berarti المكسور الفقار (yang patah tulang punggungnya). Ini memberi arti bahwa beban yang dipikulnya sedemikian berat sehingga “mematahkan” tulang punggungnya.

Kata  فقر dengan segala derivasinya dalam al-Qur’an terulang 14 kali. Diantaranya adalah:

1)  الفقرterdapat dalam QS. Al-Baqarah/2:268;

2) فقيرا , فقير,   dan  الفقير.   فقير terdapat dalam QS. Ali ‘Imraan/3:181 dan al-Qashash/28:24; فقيرا terdapat dalam QS. an-Nisaa’/4:6 dan 135; فقيرا terdapat dalam QS. al-hajj/22:28;

3) فقراء dan الفقراء. فقراء terdapat dalam QS. an-Nuur/24:32, sedang  الفقراء   terdapat dalam QS. Fathir/35:15, Muhammad/47:38, al-Baqarah/2:271 dan 273, at-Tawbah/9:60, dan al-Hasyr/59:8;

4) فاقرة, terdapat dalam QS. Al-Qiyaamah/75:25.

Dari ayat–ayat di atas, yang menyebut orang fakir yang harus dibebaskan kefakirannya adalah surat al-Baqarah/2:271, 273; al-Hasyir/59:8; al-Hajj/22:28; dan at-Tawbah/9:60. Sedangkan surat Ali ‘Imraan/3:181, al-Qashash/28:24, an-Nisaa’/4:6, 135; an-Nuur/24:32, Faathir/35:15, dan Muhammad/47:38, term  الفقير  atau  الفقراء pada ayat-ayat tersebut bukan kaum fukara yang dalam konteks sosial harus dibantu ekonominya.

Dalam QS. al-Baqarah/2:271 berisi penjelasan bagaimana sebaiknya sedekah diberikan dan kepada siapa sebaiknya sedekah itu diprioritaskan. Ayat ini menjelaskan, melakukan sedekah secara sembunyi-sembunyi lalu memberikannya kepada orang-orang fakir lebih baik dari melakukannya secara terang-terangan.

Dalam QS. al-Baqarah/2:273 menunjukkan bahwa infak diberikan kepada orang-orang fakir. Orang-orang fakir yang disebut dalam ayat ini adalah sekelompok muhajirin yang meninggalkan harta dan keluarga mereka di Mekah. Mereka kemudian menetap di Madinah untuk berjihad di jalan Allah dan menjaga Rasulullah SAW. Mereka tidak dapat berusaha di muka bumi. Namun demikian mereka tidak berani meminta apapun kepada orang lain, sehingga orang yang tidak tahu keadaan mereka yang sesungguhnya mengira bahwa mereka adalah orang-orang berkecukupan.

Dalam QS. al-Hasyir/59:8 menyebutkan salah satu pihak yang berhak atas sebagian dari harta hasil rampasan (fai’), yakni orang-orang fakir. Fuqara’ yang disebut dalam QS. al-Hasyir/59:8 adalah fuqara’ muhajirin yang diusir dari kampung halaman dan harta benda mereka demi meraih karunia dan keridhaan Allah dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya.
Dalam QS. al-Hajj/22:28 menjelaskan berkenaan dengan hewan kurban, dimana ayat 28 tersebut menegaskan: “Maka makanlah sebagian darinya dan berikanlah (sebagian lagi) untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir”.

3. Dalam QS. at-Tawbah/9:60 menyebutkan kaum fuqara’ sebagai salah satu pihak yang berhak mendapat zakat. Ayat ini merupakan dasar pokok menyangkut kelompok-kelompok yang berhak mendapat zakat.

4. ضعفاء
Dalam hemat penulis term ضعفاء juga merupakan sinonim dari term miskin. ضعفاء Berasal dari kata ضعف. ضعف (dha’afa) secara bahasa bermakna  ضدّ قوى  (menjadi lemah).
 Dalam Kamus Praktis Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa duafa adalah orang yang lemah ekonominya.

Dalam al-Qur’an kata الضعيف berikut kata-kata bentukannya terulang 9 kali. Shighat-shighat tersebut adalah sebagai berikut:

1) ضعيفا, term ini terdapat dalam tiga ayat, al-Baqarah/2:282, an-Nisaa’/4:28 dan 75, dan Huud/11:91;

2) ضعافا, term ini terdapat dalam an-Nisaa’/4:9;

3) ضعفاء, term ini terdapat dalam al-Baqarah/2:266;

4) الضعفاء, term ini terdapat dalam tiga ayat, at-Taubah/9:91, Ibrahim/14:21, dan al-Mu’min/40:47.

Dari 9 ayat di atas, ayat yang menyebut orang lemah sebagai pihak yang harus dibantu sebanyak 3 ayat, yaitu; al-Baqarah/2:282, an-Nisaa’/4:9, dan Huud/11:91. Dari segi tempat nuzuul, surat tersebut berada dalam kelompok Madaniyah kecuali surat Huud. 

Dalam QS. al-Baqarah/2:282 dijelaskan bahwa jika yang berhutang itu adalah orang yang lemah akalnya (سفيها) atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu meng-imla’-kan, maka hendaklah walinya yang meng-imla’-kan dengan jujur.

Dalam QS. an-Nisaa’/4:9 menegaskan kepada orang-orang untuk memperhatikan para dhuafa’ dalam konteks ayat ini adalah keturunan mereka yaitu anak-anak mereka yang lemah, dimana mereka para orang tua akan khawatir terhadap kesejahteraan anak mereka.

5. Dalam QS. Huud/11:91 menceritakan tentang kisah Nabi Syu’aib as. Dimana kaum madyan menolak seruan Nabi Syu’aib dan memposisikan beliau tidak lebih dari seseorang yang lemah (dhu’afa’) dan tidak berwibawa.

6. أراذل  danالأ ر ذلون  
Term  أراذل  dan term  الأرذلون  berasal dari kata رذل. Abad Badruzaman dalam bukunya Teologi Kaum Tertindas mengutip dari Mu’jam al-Mawaayiis fii al-Lughah mengartikan رذل sebagai الدّون من كل شئ (segala sesuatu yang rendah atau hina). Dalam Lisan al-‘Arab disebutkan  الرذيل والأرذل ورذل والرذلadalah    الدون من الناس (manusia yang rendah atau hina).

Kata رذل dengan berbagai bentuknya dalam al-Qur’an terulang empat kali. Dua diantaranya disampaikan dengan shighat  أرذل  satu dalam shighat  أراذل  dan satu lagi الأرذلون. أرذل terdapat dalam QS. an-Nahl/16:70 dan QS. al-Hajj/22:5. Keduanya bukan sinonim dari term miskin karena di-idhafat-kan kepada kata  العمر, yang berarti pikun.

Term أراذل terdapat dalam QS. Huud/11:27. Dalam QS. Huud/11:27 menjelaskan tentang celaan dari pemimpin-pemimpin dari kaum Nabi Nuh yang kafir terhadap kenabian Nuh as. Dimana para pemimpin dari kaum Nabi Nuh memandang beliau tidak lebih dari sekedar manusia biasa dan memposisikan para pengikut Nabi Nuh sebagai orang yang hina dina (أراذل), serta memandang Nabi Nuh sebagai seseorang yang tidak memiliki sesuatu kelebihan apapun dan meyakini Nabi Nuh sebagai seorang pendusta.

Term الأرذلون terdapat dalam QS. al-Syu’araa’/26:111. Dalam QS. al-Syu’araa’/26:111 menceritakan tentang kisah Nabi Nuh as yang dicela oleh para pemimpin kaum Nabi Nuh. Di mana para pemimpin tersebut mengejek para pengikut Nabi Nuh dengan sebutan orang-orang yang hina (الأرذلون).

الأرذلون  Artinya sama dengan أراذل. Penjelasan tentang term الأرذلون yang ada dalam QS. as-Syu’araa’/26:111 ini sama dengan penjelasan tentang term أراذل   yang ada dalam QS. Huud/11:27. Sebab QS. as-Syu’araa’/26:111 ini juga berisi kisah Nabi Nuh dan kaumnya, orang-orang yang disebut الأرذلون dalam QS. as-Syu’araa’/26:111 adalah orang-orang yang disebut أراذل dalam QS. Huud/11:27, yakni para pengikut Nabi Nuh.

B. Antonim Term Miskin dalam Al-Qur’an
1. غنىّ
Kata  غنىّdisini merupakan antonim dari kata مسكين. Yang dimaksud dengan antonim disini adalah lawan atau kebalikan dari kata مسكين. غنىّ (ghaniyyun) secara bahasa berarti كثرماله (kaya, banyak hartanya). Dinamai demikian karena mereka dipenuhi (غناء) dengan harta yang berlimpah atau kekayaan.

Dengan segala bentuk dan derivasinya غنيّ  (ghaniyyun) dalam al-Qur’an terulang 23 kali dan tersebar dalam tujuh belas surat. Di antaranya adalah:

1)   غنيّا, غنىّ,   dan  الغنيّ .   غنيّ terdapat dalam QS. al-Baqarah/2;263 dan 267, Ali Imran/3:97, Ibrahim/14:8, an-Naml/27:40, al-‘Ankabuut/29:6, Luqman/31:12, az-Zumar/39:7, dan at-Taqhaabun/64:6. غنيّا terdapat dalam QS. an-Nisaa’/4:6, 131, dan 135. الغنيّ terdapat dalam QS. Yunus/10:68, al-Hajj/22:64, Luqman/31:26, Faathir/35:15, Muhammad/47:38, al-Hadid/57:24, dan al-Mumtahanah/60:6; dan 

2)   اغنيأ dan الاغنيأ . اعنيأ terdapat dalam QS. Ali ‘Imraan/3:181, at-Tawbah/9:93, dan al-Baqarah/2:273. Sedangkan  الاغنيأ  terdapat dalam QS. al-Hasyr/59:7.

Hampir semua term  غنىّ  di sini menunjukkan sifat Allah yang berarti Maha Kaya. Hanya satu yang menunjukkan kata kerja tertentu yang bermakna tidak membutuhkan karena melihat konteks ayat tersebut.
(إن تكفروا فإنّ الله عنيّ عنكم), yaitu yang terdapat dalam QS. az-Zumar/39:7.

Dari 22 term غنيّ yang berarti kaya atau mampu tersebut, hampir semuanya disampaikan dalam nada dan konotasi negatif. Hanya lima yang tidak dalam nada dan konotasi negatif. Yaitu yang terdapat dalam surat al-Baqarah/2:273, an-Nisaa’/4;6, al-Hajj/22:64, Luqman/31:12, dan Faathir/35:15. juga dari 23 term  غنيّ yang ada, hampir semua term tersebut disandarkan kepada Allah. Hanya enam yang tidak disandarkan kepada Allah. Yaitu al-Baqarah/2:273; Ali Imran/3:181; an-Nisaa’/4:6, 135; at-Tawbah/9:93; dan al-Hasyir/59:7.

Dalam QS. Ali ‘Imraan/3:181 menjelaskan tentang perkataan orang-orang yahudi yang mengatakan: “Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya.” Kemudian ditegaskan dalam al-Qur’an kami akan mencatat perkataan mereka itu dan perbuatan mereka membunuh nabi-nabi tanpa alasan yang benar, dan kami akan mengatakan (kepada mereka) “Rasakanlah olehmu azab yang membakar.”

Dalam QS. an-Nisaa’/4:135 menjelaskan tentang seruan untuk orang-orang yang beriman, untuk menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu-bapak dan kaum kerabat. Kemudian dijelaskan jika ia (maksudnya : orang yang tergugat atau yang terdakwa) kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya.

Dalam QS. at-Tawbah/9:93 menjelaskan tentang keengganan orang-orang kaya untuk berperang. Padahal mereka telah diperintahkan untuk berperang, mereka lebih memilih berada bersama-sama orang-orang yang tidak ikut berperang dan kemudian ditegaskan bahwa Allah telah mengunci mata hati mereka, maka mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan mereka).

Dalam QS. al-Hasyir/59:7 menjelaskan tentang sirkulasi harta atau jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya  saja. Di mana ayat ini secara umum menjelaskan tentang pembagian harta fai’ yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan.

Dari keempat ayat diatas yang menyinggung term غنىّ, dua diantaranya dengan jelas menunjukkan bahwa kata tersebut merupakan antonim bagi kata miskin. Pertama terdapat dalam QS. at-Tawbah/9:93:
((((((( (((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((((((((( (((((( (((((((((((( ( ((((((( ((((( (((((((((( (((( ((((((((((((( (((((((( (((( (((((( ((((((((((( (((((( (( ((((((((((( ((((   
“Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang-orang yang meminta izin kepadamu, Padahal mereka itu orang-orang kaya. mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak ikut berperang dan Allah telah mengunci mati hati mereka, Maka mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan mereka)”.

Sedang yang kedua terdapat dalam QS. al-Hasyir/59:

(((( (((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( (((((((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((((((( (((( (( ((((((( ((((((( (((((( (((((((((((((( ((((((( ( (((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((( ((((((((( (((((( (((((((((((( ( ((((((((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((((((((( (((   
“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya”.
C. Asbab Al-Nuzul Ayat-ayat Tentang Kaum Miskin
Firman Allah SWT:

((((((( ((( (((((((((((( ((((((( ((((((((((((((( (((((((( (((((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((   
 “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros”. (QS. al-Isra/17:26).
Imam Thabrani dan lain-lainya telah mengetengahkan sebuah hadits melalui Abu Sa’id al-Khudri yang telah menceritakan, bahwa ketika ayat ini diturunkan, yaitu firman-Nya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya” (QS. al-Israa’/17:26).
 Lalu Rasulullah SAW memanggil Siti Fathimah, kemudian beliau memberinya tanah fadak.”

Ibnu Katsir memberikan komentarnya, hal ini sulit untuk dimengerti, karena memberikan pengertian bahwa seolah-olah ayat ini diturunkan di Madinah. Padahal menurut pendapat yang masyhur diturunkan di Mekah.

Firman Allah SWT:
(((((( (((((((( ((( ((((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((((((( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((((((( (((((((( (((((((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((( (((((((( ((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((((((( (((((((((((((((( ((((( ((((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((( ((((( (((((((((( ( ((((((((((((((( ((( (((((((((((((( ((((((((((((( ((((((( (((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( ((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((((   

 “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa”. (QS. al-Baqarah/2:177).
Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam Jalaluddin as-Suyuthi dalam Tafsir Jalalain Berikut Asbab an-Nuzulnya terj. Barhan Abu Bakar menerangkan bahwa berkata Abdul ar-Razzaq: “Diberikan kepada kami oleh Ma’mar dari Qatadah, katanya: “Orang-orang Yahudi shalat dengan menghadap ke barat, sementara orang-orang Nasrani ke arah timur.” Maka turunlah “Tidaklah kebaktian itu dengan menghadapkan mukamu... sampai akhir ayat.” (QS. al-Baqarah/2:177).

Ayat ke-177 diturunkan sehubungan dengan pertanyaan seorang lelaki yang ditujukkan kepada Rasulullah SAW tentang pengertian birri (amal kebajikan). Setelah ayat ini diturunkan, maka Rasulullah SAW memanggil lelaki tersebut. Peristiwa ini terjadi sebelum diwajibkannya shalat fardu. Pada waktu itu apabila seseorang telah mengucapkan “asyhadu allaa Illaaha illaa Allah wa asyhadu annaa Muhammad ar-Rasulullah”, lalu dia meninggal dalam keadaan tidak murtad, maka ada harapan untuk mendapatkan kenikmatan surga. Tetapi orang-orang Yahudi mempunyai anggapan, bahwa yang dinamakan kebajikan ialah apabila melakukan shalat menghadap ke arah barat, sedangkan anggapan orang-orang Nasrani beranggapan pula bahwa kebajikan adalah shalat menghadap ke timur. Ayat ini juga sekaligus merupakan bantahan terhadap anggapan orang-orang Yahudi dan Nasrani. (HR. Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir dari Qatadah).

Firman Allah SWT:

(((((((( (((((((((((( ( ((((( ((((( (((((( (((((((( (((( (((((( (((((( (((((((( ((((( ((((((( (((((( ( ((((((( ((((((((( ((((((((((((( (((((((( ((((((( ((((((((( ( ((((( (((((((( ((((((( (((((( (((((( ((((( ( ((((( (((((((((( (((((( (((((( ( ((( ((((((( ((((((((((( (((((   

 “(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka Barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan[114], Maka Itulah yang lebih baik baginya. dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui”. (QS. al-Baqarah/2:184).
Di ketengahkan oleh Ibnu Sa’ad dalam Thabaqatnya, dari Mujahid, katanya: “Ayat ini diturunkan mengenai majikan dari Qis bin Saib (yang sudah sangat lanjut usianya). “Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar fid-yah yaitu memberi makan seorang miskin” (QS. al-Baqarah/2:184). Lalu ia berbuka dan memberi makan seorang miskin untuk setiap hari Ramadhan yang tidak dipuasainya.”

Firman Allah SWT:

((((((((((((( (((((( (((((((((( ( (((( (((( (((((((((( ((((( (((((( ((((((((((((((((( ((((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((((((( ( ((((( ((((((((((( (((( (((((( (((((( (((( ((((( ((((((( (((((   

“Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya”. (QS. al-Baqarah/2:215).
Di ketengahkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Jureij, katanya: “Orang-orang mukmin menanyakan kepada Rasulullah SAW di mana mereka akan menaruh harta benda mereka. Maka turunlah “Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: “Apa saja harta yang kamu nafkahkan... sampai akhir ayat.” (QS. al-Baqarah/2:215).

Amr bin Jamah bertanya kepada Rasulullah SAW: “Apakah yang harus kami tasaruf-kan, dan kepada siapa kami harus memberikannya?”. Sebagai jawaban dari pertanyaan itu Allah SWT menurunkan ayat ke-215. Di dalam ayat ini ditegaskan kepada siapa infak harus diberikan, sehingga kaum muslimin mendapat kejelasan secara pasti di dalam memberikan infak. (HR. Ibnu Mundzir dari Abu Hayyan).

Firman Allah SWT:

(((((((((((( ((((((( (((((( (((((( (((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((( ((((((( (((((( (((((( (((((((((((((( ((((((((((((((( ((((( (((( (((((( (((( (((((( ( (((((((( (((((((((( (((   ((((((( (((((( (((((((((((( ((((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((((( ((((((( (((((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((   
“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan. Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang baik”. (QS. an-Nisaa’/4:7-8).
Sebelum Islam hadir ke tengah-tengah masyarakat, kebiasaan orang-orang jahiliyah tidak memberi harta warisan kepada anak perempuan dan anak laki-laki yang belum dewasa. Pada waktu itu seorang sahabat Anshar yang bernama Aus bin Tsabit meninggal dunia dengan meninggalkan dua orang anak perempuan dan seorang anak laki-laki yang belum dewasa. Oleh sebab itu, datanglah dua orang anak pamannya yang bernama Khalid dan Arfathah sebagai ashabah. Ke dua anak pamannya tersebut mengambil seluruh harta warisan Aus bin Tsabit. Peristiwa itu mendorong istri Aus untuk datang menghadap Rasulullah SAW guna mengadukan permasalahan tersebut. Sehubungan dengan itu Rasulullah SAW bersabda: “Aku belum tahu apa yang harus aku perbuat”. Rasulullah SAW bersabda demikian karena wahyu tentang masalah itu belum diturunkan dari Allah SWT. Sesaat kemudian Allah SWT menurunkan ayat ke-7 dan 8 sebagai cara membagikan harta warisan menurut Islam. Dengan demikian jelaslah pembagian warisan menurut Islam dan adab kesopanannya membagikan hak waris. (HR. Abu Syaikh dan Ibnu Hibban dalam Kitab Faraidl dari Kalabi dari Abi Shalih dari Ibnu Abbas).

Firman Allah SWT:

((((((((((((( (((( (((( ((((((((((( ((((( ((((((( ( ((((((((((((((((((( (((((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( ((((((((((( ((( (((((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((((( ( (((( (((( (( (((((( ((( ((((( ((((((((( (((((((( ((((   ((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((((((((((( ((((((((((((( (((( (((((((((( (((( ((( ((((((((( ( ((((((((((((( (((((((((((((( (((((((( (((((((( ((((   
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri,

(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan Menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang menghinakan.”. (QS. an-Nisaa/4:36-37).
Ulama’ Bani Israil sangat bakhil terhadap ilmu pengetahuan yang dimiliki, tidak mau menyebarluaskan kepada umat manusia karena khawatir jatuh martabat apabila mereka mengetahui ilmu tersebut. Sehubungan dengan itu Allah SWT menurunkan ayat ke-36 dan 37 sebagai peringatan terhadap kebakhilan mereka, baik terhadap ilmu pengetahuan maupun karunia Allah yang lain. (HR. Ibnu Abi Hatim dari Sa’id bin Jubair).

Kardum bin Zaid-sekutu Ka’ab bin Asyraf, Usamah bin Habib, Nafi bin Abi Nafi, Bahri bin Amrin, Hayyin bin Akhthab dan Rifa’ah bin Zaid bin Tabut-datang kepada para sahabat Anshar memberikan nasihat dengan mengatakan: “Janganlah kamu membelanjakan harta kekayaan yang kamu miliki. Kami takut kalau-kalau kamu jatuh miskin dengan hilangnya harta yang telah kamu belanjakan itu. Dan janganlah kamu terburu-buru untuk menginfakkan harta tersebut. Sebab kamu belum mengerti apa yang akan terjadi”. Kata-kata tersebut telah melatarbelakangi turunnya ayat ke-36 dan 37 yang dengan tegas melarang seseorang berbuat kikir terhadap harta kekayaan yang dimiliki. Demikian juga menganjurkan kepada orang lain untuk berbuat bakhil. (HR. Ibnu Jarir dari Ibnu Ishak dari Muhammad bin Abi Muhammad dari Ikrimah dari Ibnu Abbas).

Firman Allah SWT:

((((((((((((( (((((((((( (((((( (((((((( (((((((((( (((((((((( (((((((((( (((   
“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan”. (QS. al-Insan/76:8).
Imam Ibnu al-Mundzir telah mengetengahkan sebuah hadits melalui Ibnu Jarir, sehubungan dengan firman-Nya:

...... dan orang yang ditawan. (QS. al-Insaan/76:8). Ibnu Jarir mengatakan: “Nabi SAW tidak pernah menawan orang-orang yang telah memeluk agama Islam. Akan tetapi ayat ini diturunkan berkenaan dengan para tawanan yang terdiri dari orang-orang musyrik yang dahulu pernah menyiksa orang-orang yang beriman, kemudian turunlah ayat ini, dan bahwasannya Nabi SAW selalu menganjurkan orang-orang mu’min supaya memperlakukan mereka dengan baik.”

Imam Ibnu al-Mundzir telah mengetengahkan sebuah hadits melalui Ikrimah yang menceritakan, bahwa pada suatu hari Umar Ibnu Khathab masuk ke dalam rumah Nabi SAW yang pada saat itu sedang tidur diatas tikar yang terbuat dari pelepah daun kurma. Tikar itu benar-benar telah meninggalkan bekas pada lambang Nabi SAW. Pemandangan ini membuat Umar ra menangis karenanya.

Lalu Nabi SAW bertanya: “Apakah gerangan yang menyebabkan kamu menangis?.” Umar ra menjawab: “Aku ingat tentang keadaan Kisra dan kerajaannya, Hurmuz dan kerajaannya, raja Habsyah dengan kerajaannya, sedangkan engkau utusan Allah berada di atas tikar dari pelepah daun kurma.”

Firman Allah SWT:
(((( (((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( ((( (((((((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((((((((( ((( ((((((( (((( ( ((((((((((((( (((((((((((((((( ( (((( ((((((((( ((( (((((((( (((( (((((( ( (((((( ((((((( ((((((( ((((   
“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka mema'afkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. an-Nuur/24:22).
Ayat ini merupakan sebuah rangkaian panjang sebab turunnya QS. an-Nuur/24:16-22. Syaikh Muqbil bin Hadi al-Wadi’i dalam shahih Asbab an-Nuzul terj. Muhammad Azhar menjelaskan sebab turunnya ayat tersebut. Asbab an-Nuzul ayat tersebut dinukilkan dari Imam Bukhari Vo. 6 hal. 198: Telah mengabari kami Abu Rabi’ Sulaiman bin Dawud, dan sebagiannya Ahmad yang memahamkanku, ia menyatakan: “Telah mengabari kami Falih dari Syihab dari ‘Urwah bin Zubair dan Sa’id bin Musayyab dan al-Qamah bin Waqqash al-laisti, ‘Ubaid bin Abdullah bin ‘Utbah dari ‘Aisyah ra isteri Nabi SAW, demikian kata Aisyah: “Di kala Allah menurunkan berita kesucianku ini, Abu Bakar as-Siddiq yang selama ini memberi nafkah kepada Mistah bin Utsatsah terlibat menyiarkan isu dusta,” Abu Bakar mengatakan: “Demi Allah saya tak akan memberi belanja lagi kepada Mistah bin Utsatsah selama-lamanya setelah ia turut menyebarkan kebohongan atas Aisyah!.” Allah kontan menegur ucapan Abu Bakar dengan menurunkan ayat: “Walaa ya’tali uluu al-fadhli minkum wassa’ah hingga firman-Nya Wallaahu ghafuurun rahiim.” Kontan Abu Bakar mengatakan: “Demi Allah, saya sangat menyukai jika Allah memberiku ampunan.” Dengan teguran ini Abu Bakar kembali memberi nafkah kepada Mistah bin Utsatsah seperti sebelumnya. Dan Rasulullah SAW menanyai Zainab binti Jahsyin tentang urusanku, Rasul mengatakan: “Wahai Zainab, bagaimana sikapmu atas segala yang telah kau lihat?.” Zainab binti Jahsyin menjawab: “Hai Rasulullah, saya menjaga pendengaranku, penglihatanku, demi Allah, saya tidak mengetahui diri Aisyah selain kebaikan.” Kata Zainab: “Dialah yang pernah merasa lebih tinggi.”

Kata ‘Ubaid: “Dan telah menceritakan pada kami falih dari Hisyam bin ‘Urwah dari Aisyah dan Abdullah bin Zubair semisalnya.” kata ‘Ubaid: “Telah menceritakan pada kami Falih dari Rabi’ah bin Abi ‘Abdurrahman dan Yahya bin Sa’id dari al-Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar semisalnya.”

Hadits ini beliau keluarkan dalam beberapa tempat, diantaranya vol. 8 hlm. 436 dan vol. 10 hlm. 68, 1106, vol. 14 hlm. 373 secara ringkas, vol. 17 hlm. 32 secara ringkas, Muslim vol. 17 hlm. 102, Turmudzi vol. 4 hlm. 155, Abdurrazaq dalam al-Mushannif hlm. 410, Ahmad vol. 6 hlm. 59 dan 103 secara ringkas, Ibnu Jarir vol. 18 hlm. 90, at-Tarilah vol. 3 hlm. 657, Ibnu Ishaq sebagaimana dalam Sirah Ibnu Hisyam vol. 2 hlm. 297.

Hadits mengenai masalah ini yang bersumberkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar telah disebutkan pula didalam haditsnya Imam Thabrani. Kemudian yang bersumberkan dari Abu Hurairah ra disebutkan di dalam haditsnya al-Bazzar. Dan yang bersumberkan dari Abul Yasr disebutkan di dalam haditsnya Ibnu Murdawaih.

Firman Allah SWT:

(( ((((((((((((( (((( ((((((((((( (((( ((((((((((((( (((((((( (((((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((( ( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((((( (((( (((((((( ((( ((((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((((( (((( ((((((((( (((((((( ( ((((( (((( (((((( ((((((((( ((((((((( ((((((( ( ((((((( ((((((((( ((((((((((((( ((((( (((((((((( ( (((((((((((((( ((((((((((((( ( ((((((((( ((((((((( (((( (((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((   

“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, Maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi Makan sepuluh orang miskin, Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, Maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya)”. (QS. al-Maaidah/5:89).
Firman-Nya:
Min ausathi maa tuth’imuuna ahliikum

Hadi al-Wadi’i dalam Shahih Asbab an-Nuzulnya menukilkan hadits riwayat Imam Abu Abdullah Ibnu Majah vol. 1 hlm. 682, mengatakan: “Telah mengabari kami Muhammad bin Yahya, telah mengabari kami Abdurrahman bin Mahdi, telah mengabari kami Shafyan bin Uyainah dari Sulaiman bin Abi al-Mughirah dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas mengatakan: “Ada laki-laki yang memberi makanan keluarga dengan longgar (mudah), dan ada laki-laki yang memberi makanan kepada keluarganya dengan pelit,” maka Allah kemudian menurunkan ayat: “Min ausathi maa tuth’imuuna ahliikum.”

Hadits ini Rijal perawinya sahih selain Sulaiman bin Abi al-Mughirah al-‘Abbasi, ia telah di-tsiqah-kan oleh Yahya bin Ma’in. Bushairi dalam Mishbah Zujajah mengatakan: “Isnad ini mauquf dan haditsnya shahih.”

Tertib Surat-surat Makiyyah yang Membahas Tentang Kemiskinan:
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	Nama Surat
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	Ayat
	Jumlah ayat
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	1.
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	74
	44
	56
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	2.
	Al-Fajr 
	89
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	30
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	3.
	Al-Balad 
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	16
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	4.
	Al-Israa’
	17
	26
	111
	Kecuali ayat 26, 32-33, 57, 73-80, Madaniyyah.

	5.
	Al-Haqqah 
	69
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	6.
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	30
	38
	60
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